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ABSTRACT  
The method used by Ali Jum'ah in conducting ijtihad is basically not much different 
from the method used by previous scholars and scholars of the present, namely by using the 
method of ijtihad bayani, qiyasi and istislahi and intiqa'i. Ali Jum'ah is of the opinion that in 
obeying there are four phases that must be passed by a mufti namely the description of the 
problem, the phase of matching the problem, the phase in explaining the law and the phasing 
phase. In conducting ijtihad, the most dominant method used in matters relating to 
contemporary financial transactions is the ijtihad istislahi method. The method of ijtihad istislahi 
became dominant because new problems that arose there were no explanations in the Qur'an 
or hadith and also could not be done qiyas. Most of the fatwas of Ali Jum'ah are relevant to 
current conditions. However, there are still irrelevant edicts, namely edicts regarding the 
permissibility of buying and selling liquor in non-Muslim countries. 
Keywords:  Methodology, Ijtihad, Problems, Muamalah 
 
ABSTRAK 
Metode yang dipakai Ali Jum’ah dalam melakukan ijtihad pada dasarnya tidak jauh 
berbeda dengan metode yang digunakan oleh para ulama sebelumnya serta ulama masa masa 
sekarang yaitu dengan menggunakan metode ijtihad bayani, qiyasi dan istislahi serta intiqa’i. Ali 
Jum’ah berpendapat bahwa dalam berfatwa terdapat empat fase  yang harus dilalui oleh 
seorang mufti yaitu fase pendeskripsian masalah (روصتلا ةلحرم), fase pemadanan masalah 
(فييكتلا ةلحرم), fase dalam menjelaskan hukum (مكحلا نايب ةلحرم) dan fase berfatwa ( ةلحرم
ءاتفلإا). Dalam melakukan ijtihad, metode yang paling dominan digunakan dalam masalah yang 
berkaitan dengan transaksi keuangan kontemporer adalah metode ijtihad istislahi. Metode 
ijtihad istislahi menjadi dominan karena problematika baru yang muncul tidak terdapat 
penjelasannya dalam al-Qur’an maupun hadis dan juga tidak bisa dilakukan qiyas. Sebagian 
besar fatwa Ali Jum’ah relevan dengan kondisi pada masa sekarang. Akan tetapi masih terdapat 
fatwa yang tidak relevan yaitu fatwa mengenai bolehnya melakukan transaksi jual beli minuman 
keras di negara non muslim.  
Kata Kunci: Metodologi, Ijtihad, Masalah-Masalah, Muamalah 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Bisnis atau dalam istilah keren dalam bahasa arab dikenal sebagai muamalat 
maliyyah merupakan persoalan yang kerap muncul di kalangan masyarakat muslim. 
Seyogyanya, Islam telah memberikan pedoman dalam segala lini kehidupan ini, 
termasuk di dalamnya berkaitan dengan persoalan bisnis, ekonomi, baik yang tersirat 
maupun tersurat dalam al-Qur’an maupun al-Hadits. Namun demikian, jika ketentuan 
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hukum tidak dapat ditemukan dari kedua sumber hukum tersebut, maka jalan 
alternatif yang mungkin adalah dengan cara berijtihad1, hanya saja tidak semua orang 
mampu dan berkelayakan untuk berijtihad ataupun berfatwa karena terdapat berbagai 
persyaratan yang cukup ketat sebagai salah satu kriteria untuk menjadi seorang 
mujtahid, diantaranya yaitu harus memahami al-Qur’an dan banyak hadis beserta 
maknanya, mampu memahami kaidah-kaidah fiqhiyyah, kaidah-kaidah ushuliyyah, 
serta memahami kaidah-kaidah serta istilah-istilah dalam bahasa arab. 
Salah seorang ulama kontemporer yang memiliki gagasan dan ide cemerlang 
dalam upaya pembinaan hukum Islam seiring dengan perjalanan waktu dan 
perkembangan zaman adalah Ali Jum’ah Muhammad bin Abdul Wahhab yang 
selanjutnya disebut dengan Ali Jum’ah. Ali Jum’ah merupakan mantan grand mufti 
Republik Arab Mesir ia menjabat sebagai grand mufti selama sepuluh tahun terhitung 
sejak tahun 2003 sampai dengan tahun 2013.2 Selain menjadi grand mufti Republik 
Arab Mesir Ali Jum’ah juga menjadi anggota himpunan peneliti Islam mulai tahun 2004 
sampai pada saat ini,  ia juga menjadi guru besar Ushul Fiqh pada program studi 
pembelajaran Islam dan bahasa Arab di  Universitas al-Azhar serta anggota muktamar 
fikih Islam di India dan sekjend himpunan kibar ulama’. Dalam lentera pemikiran dan 
dakwah Islam, Sepak terjang Ali Jum’ah berada pada posisi penting dalam pergerakan 
Islam kontemporer. Melalui karya-karya yang telah diuatnya, Ali Jum’ah dikenal luas 
dalam dunia Islam di antara karya yang berkaitan dengan metode dalam berijtihad 
adalah: Aliyatu al-Ijtihad,3 ilmu ushuli al-Fiqhi wa alaqatuhu bi al-falsafah al-
Islamiyyah,4 Ta’arudh al-aqyasah inda ushuliyyin dan lain sebagainya.  
 
1 Miftahul Ulum, “Memahami Dasar Filosofis Hukum Ekonomi Islam”, ‘Anil Islam, Vol. 10, No. 1 
(Juni, 2017), 79. 
2 Selain menjadi seorang mufti, Ali Jum’ah juga merupakan seorang tokoh muslim yang banyak 
memberikan sumbangsih di dunia muslim intenasional. Saat ini Ali Jm’ah dinobatkan ke dalam 
500 tokoh muslim yang paling berpengaruh di dunia dan menduduki posisi ke 20 di bawah 
Muhammadu Buhari selaku president Nigeria yang berada di nomor 19. The Muslim 500: The 
World’s 500 Most Influential Muslims 2019 (Dabuq: The Royal Islamic Strategic Studies Centre, 
2019), hlm. 62. dan berada diposisi kesepuluh pada tahun 2009. The 500 Most Influential 
Muslims 2009 (Dabuq: The Royal Islamic Strategic Studies Centre, 2009), 40. 
3 Dalam kitab ini Ali Jum’ah membahas mengenai tatacara berijtihad serta syarat yang harus 
dipenuhi oleh seseorang yang hendak menjadi mujtahid. Ali Jum’ah Muhammad, Aliyatu al-
Ijtihad (Kairo: Dar ar-Risalah, 2004). 
4 Kitab yang mengkaji mengenai relasi antara ushul fikih dan filsafat Islam ini selain 
menjelaskan relasi antara keduanya juga membahas mengenai langkah-langkah yang harus 
ditempuh oleh seorang mujtahid sebelum berijtihad dan menentukan sebuah hukum. Ali Jum’ah 
Muhammad, Ilmu Ushulu al-Fiqh Waalaqatuhu bi al-Falsafah al-Islamiyyah (Kairo: al-Ma’had al-
Alami li al-Fiqh al-Islami, 1996). 
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Pada saat menjadi seorang mufti, Ali Jum’ah telah mengeluarkan banyak sekali 
fatwa baik yang berkaitan dengan ibadah ataupun mu’amalah yang kemudian fatwa-
twa tersebut dihimpun dan diterbitkan dalam bentuk buku dengan judul al-Kalim at-
Thayyib-Fatawa Asriyyah.5  Dalam hal  yang berkaitan dengan transaksi keuangan 
kontemporer Ali Jum’ah telah mengeluarkan fatwa sebanyak lima puluh dua fatwa.6 
Meskipun fatwa memiliki sifat yang tidak mengikat terhadap siapapun bahkan terhadap 
yang memintanya sekalipun,  namun fatwa tetap mempunyai dampak yang besar 
terhadap kehidupan masyarakat. Bahkan, fatwa terkadang dijadikan acuan oleh 
lembaga bisnis tertentu dalam menjalankan roda bisnisnya lebih-lebih apabila yang 
mengeluarkan fatwa tersebut merupakan mufti Mesir yang tidak jarang fatwa tersebut 
dijadikan rujukan oleh lembaga fatwa yang ada didunia. Dengan kata lain kendatipun 
tidak mengikat fatwa tetaplah memiliki pengaruh yang sangat besar. 
Akan tetapi, produk-produk fatwa yang dihasilkan oleh Ali Jum’ah seringkali 
bertentangan dengan produk-produk fatwa yang dihasilkan oleh ulama lain bahkan 
berbeda dengan hasil dari Majma’ Fiqh al-Islami. Di antara fatwa yang menuai 
kontroversial di kalangan para ulama adalah fatwa mengenai asuransi,7 bunga bank8, 
jual beli minuman keras dan lain sebagainya. Berkaitan dengan Asuransi Ali Jum’ah 
berpendapat bahwa semua jenis asuransi itu hukumnya boleh dan merupakan 
kebutuhan primer bagi kehidupan sosial. Fatwa ini sangatlah bertentangan dengan 
fatwa Majma’ Fiqh al-Islami9 dan juga mayoritas ulama saat ini sehingga hal ini 
 
 
5 kitab tersebut di atas terdiri dari dua jilid, pada jilid yang pertama, terdapat 309 fatwa dan 
pada jilid ke dua berisi 276 fatwa. Ali Jum’ah Muhammad al-Kalim at-Tayyib-Fatawa asriyyah 
(Kairo: Dar as-Salam, 2013). 
6 Ali Jum’ah Muhammad, al-Kalim at-Tayyib-Fatawa asriyyah, (Kairo: Dar as-Salam, 2013). 
7 berkenaan dengan Asuransi ulama terpecahi menjadi tiga golongan yaitu golongan yang 
menghalalkan semua jenis asuransi, golongan yang mengharamkan semua jenis asuransi dan 
golongan yang menghalalkan dengan syarat. Di antara golongan ulama yang mengahalalkan 
asuransi secara keseluruhan adalah Mustafa Ahmad az-Zarqa’ dan Muhammad al-Bahi. Adapun 
ulama yang mengharamkan semua bentuk dan jenis asuransi di antaranya adalah Muhammad 
Isa Abduh dan Yusuf al-Qardawi sedangkan golongan yang hanya membolehkan asuransi 
dengan syarat tertentu di antaranya adalah Abu Zahrah dan Husain Husain Syahatah. Terlepas 
dari ikhtilaf para ulama, Ali Jum’ah berpendapat bahwa Asuransi merupakan primer pada saat 
ini pendapat ini belum pernah dikemukakan oleh para ulama sebelumnya inilah yang kemudian 
penulis anggap kontroversial. 
8 Berkaitan dengan masalah hukum bunga bank pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan 
hukum Asuransi namun pada masa sekarang para ulama lebih banyak yang menganggap bunga 
bank itu sebagai sesuatu yang haram dan disamakan dengan riba.  
9 Keputusan Majma’ al-Fiqh al-Islami (Himpunan Ulama Fikih) mengeluarkan fatwa bahwa 
asuransi yang diperbolehkan hanyalah asuransi yang bersifat sosial dan mengharamkan 
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membuat penulis tertarik untuk mengkaji lebih mendalam lagi tentang bagaimana 
metode istinbat yang dilakukan Ali Jum’ah sehingga menghasilkan produk yang berupa 
fatwa. 
 
SEKILAS TENTANG ALI JUM’AH  
Nama Lengkap Ali Jum’ah adalah Abū Ubadah Nūr ad-Dīn ‘Ali bin Jum‘ah bin 
Muḥammad bin Abdul Wahhab bin Sālim bin Abdullah bin Sulaiman, al-Azhari asy-
Syāfi‘i,10 dilahirkan di Kota Bani Suef pada hari Senin 7 Jumadal Akhir 1371 H 
bertepatan dengan tanggal 3 Maret 1952 M. Ali Jum’ah terlahir dari keluarga yang 
terhormat, ibunya adalah Fatiyah Hānim binti ‘Ali bin ‘Aid11, seorang wanita yang 
dikenal berakhlak baik, selalu menjaga salat dan puasa sejak masuk usia baligh. 
Ibunya meninggal dengan doa kepadanya tentang ilmu dan kebaikan. Ayahnya adalah 
Jum‘ah bin Muḥammad bin Abd al-Wahhab,12 seorang ahli fikih lulusan dari Fakultas 
Hukum Universitas Kairo. 
Ali Jum‘ah dibesarkan dalam didikan kedua orang tuanya, ia diajarkan tentang 
ilmu dan takwa, diajarkan akhlak dan kemuliaan. Sejak kecil telah terbiasa dengan 
banyaknya buku di perpustakaan ayahnya, bahan hingga saat ini banyak dari buku 
warisan ayahnya masih tersimpan dengan baik di perpustakaan pribadinya. Saat ini Ali 
Jum’ah memiliki tiga orang anak perempuan.13  
Ali Jum’ah memulai perjalanan intelektualnya pada umur lima tahun dan 
mendapatkan ijazah madrasah ibtidaiyah pada tahun 1963 kemudian mendapatkan 
ijazah madrasah tsanawiyah pada tahun 1966 di kota Bani Suef. Di sanalah Ali Jum’ah 
menghafalkan al-Qur’an kepada beberapa syekh hingga selesai pada tahun 1969. 
Setelah menamatkan madrasah tsanawiyah pada tahun 1966, beliau pindah ke Kota 
Kairo bersama kakak perempuannya yang masuk ke Fakultas Arsitektur di Universitas 
Kairo. ‘Ali Jum‘ah muda menamatkan jenjang pendidikan madrasah aliyah pada tahun 
 
asuransi yang bersifat komersil. Husain Husain Syahatah, Nuzumu at-Ta’min al-Mu’asirah Fi 
Mizani asy-Syari’ah al-Islamiyya, (Kairo: Dar an-Nasyr Li al-Jami’at, 2005), 17-32. 
10Usamah as-Sayyid Mahmud al-Azhari, Asanid al-Misriyyin (Kairo: Dar al-Fikr, 2011), 539. 
11 Dilahirkan di Bandar Bani Suef pada tanggal 3 Jumadill Akhir 1335 H bertepatan dengan 24 
April 1917 M. Lihat Wan Khairuddin, Metode Fatwa Sheikh Ali Jum’ah, 32. 
12Jum’ah bin Muhammad dilahirkan diperkampungan Tansa pada tanggal 25 Ramadan 133 H, 7 
Agustus 1915 dan Meningal pada hari Senin tanggal 16 Rabi’ul Akhir 1408 H, 7 Desember 1987 
M. Yang dikenal sebagai Ahli Fikih dalam bidang Ahwal as-Syakhsiah. Ibid,. 
13 Ulya Hilmah, Studi Analisis Fatwa Ali Jum’ah, 36. 
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1969. Kemudian masuk ke Universitas ‘Ain Syams dan mendapatkan gelar sarjana di 
Fakultas Perdagangan pada bulan Mei 1973 pada usia 21 tahun.14 
Setelah mendapatkan gelar sarjana, Ali Jum’ah kemudian melanjutkan studinya 
di Universitas al-Azhar, di sanalah Ali Jum’ah bertemu dengan para guru dan 
masyayikh. Kepada para guru dan masyayikh ini beliau menghafal berbagai kitab ilmu-
ilmu dasar, seperti kitab Tuḥfatul atfal dalam Ilmu Tajwid, kitab Alfiyah Ibnu Malik 
dalam  Ilmu Nahwu, kitab  al-Rahabiyah dalam ilmu waris, kitab al-Ghayah wa al-
Taqri>b dalam Ilmu Fikih, al-Manzumah al-Bayquniyyah dalam Ilmu Mustalah Hadis, 
dan beberapa ilmu dasar lain yang menjadi awal batu loncatan beliau dalam 
melangkah kepada jenjang yang lebih tinggi lagi.15 
Ali Jum’ah mendapatkan gelar sarjana  (License) dari Fakultas Dirasat Islamiyah 
wa al-‘Arabiyah Universitas al-Azhar Kairo pada tahun 1979. Kemudian beliau 
melanjutkan pendidikannya di Pascasarjana Universitas al-Azhar Kairo di Fakultas 
Syari‘ah wa al-Qanun dengan spesifikasi usul fiqh  hingga  mendapatkan  gelar  
Magister pada  tahun  1985  dengan peringkat  Cum laude.  Kemudian beliau 
mendapatkan gelar Doktor pada bidang yang sama dari universitas yang sama pada 
tahun 1988 dengan peringkat Summa Cum laude ini sekaligus menjadi bukti bahwa Ali 
Jum’ah memang memiliki kecerdasan yang luar biasa.  Di samping itu juga beliau 
selalu menghadiri majlis ilmu di masjid al-Azhar mempelajari berbagai macam cabang 
ilmu dari pengajian di sana.16 
 
KARYA-KARYA ALI JUM’AH 
Ali Jum’ah merupakan seorang ulama yang sangat produktif dalam menulis dan 
melahirkan sebuah karya, hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya jumlah tulisan 
yang telah ada baik dalam bentuk buku, jurnal atau majalah. Berdasarkan hasil 
pelacakan dan penulusuran penulis menemukan sebanyak delapan puluh sembilan 
karya. Dari delapan puluh sembilan karya tersebut sebagian besar merupakan buku-
buku tentang usul fikih17 ini merupakan sebuah bukti konkrit atas gelarnya sebagai 
guru besar usul fikih. Dari seluruh karya tersebut dapat penulis kelompokkan menjadi 
 
14 Al-Azhari, Asanid al-Misriyyin, 541. 
15 Ulya Hilmah, Studi Analisis Fatwa Ali Jum’ah, 38. 
16 Ibid., 39. 
17 Ibid., 39. 
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beberapa bagian yaitu: karya dalam bentuk buku, ensklopedi, tahqi>q dan dalam 
bentuk makalah.18  
Berikut ini akan penulis paparkan sebagian dari karya Ali Jum’ah : Al-Hukmu 
asy-Syar’i inda al-Usuliyyin, Aliyyatu al-Ijtihad, Al-Ijma inda  al-Usuliyyin, al-Qiyas inda 
al-Usuliyyin, al-Awamir wa an-Nawahi inda Usuliyyin, Ta’arud al-Aqyasah inda al-
Usuliyyin, Mada Hujjiyatu ar-Ru’ya inda Usuliyyin, An-Naskh inda Usuliyyin, al-Madkhal 
Lidirasati al-Madahib al-Fiqhiyyah al-Islamiyyah, Usulu al-Fiqh wa Alaqatuhu bi al-
Falsafah al-Islamiyyah, Ru’yatun Fiqhiyyatun Hadariyyatun li Tartibi al-Maqasid asy-
Syari’ah, Qadiyyatu Tajdidi Usuli al-Fiqh, Qadiyyatu Must|alahi al-Usuli Ma’a Tatbiq ala 
Syarhi Ta’rifi al-Qiyas, Qaulu as-Sahabi inda Usuliyyin, al-Ifta’ Baina al-Fiqh wa al-
Waqi’, Asaru dihabi al-Mahal fi al-Hukm, Al-Makayil wa al-Mawazin asy-Syar’iyyah, Al-
Imam asy-Syafi”i wa Madrastuhu al-Fiqhiyyah, Al-Mar’ah fi Hadarah al-Islamiyyah baina 
Nususi asy-Syar’i wa Turasu al-Fiqhi wa l-Mar’atu Bain Insaf al-Islami wa Syubhati al-
Akhar, An-Niqab Adah wa Laisa Ibadah, Sayyiduna Muhammadun Rasulullah, Samatu 
al-Asri, Sabilu al-Mubtadi’in fi Syarhi al-Bidayat min Manazili as-Sairin, Sinaatu al-Ifta’ 
min Majmuati Silsilati at-Tanwir al-Islami, Khitanu al-Inas Laisa min Sya’airi al-Islam, 
Khutuwat al-Khuruj mina al-Ma’asi, Majalisu as-Salihin ar-Ramadaniyyah, At-Tarbiyatu 
wa as-Suluk, Al-Imam al-Bukhari wa Jamiuhu as-Sahih, An-Namadaj al-Arba’ah li at-
Ta’ayis min Hadyi an-Nabi fi at-Ta”ayis ma’a al-Akhar, At-Tariq ila Allah, Al-Bi’atu wa al-
Hifaz Alaiha min Manzuri al-Islami, Al-Wahyu al-Qur’ani al-Karim, Taisiru an-Nahji fi 
Masaliki al-Haj, At-Tajribah al-Misriyyah, Al-Mutasyaddidun Manhajuhum wa 
Munaqasyatu Ahammu Qadayahum, Al-Kutub al-Mukawwanah li al-Fikri al-Islami (as-
Sunni), Amnu al-Mujtama’ wa Istiqraruhu min Manzuri al-Islami, Al-Musawah al-
Insaniyyah fi al-Islam baina an-Nazariyyah wa at-Tatbiq, Al-Bayan Lima Yusyghilu al-
Adhan, Man Nabiyyuka ?! Huwa Sayyiduna Muhammad al-Mustafa Salla Allahu Alaihi 
Wasallam, Majmuatu al-Fatawa al-Muassalah, Majlidat Fatawa al-Ustad ad-Duktur Ali 
Jum’ah Khilala Fatrati Tauliyati Dari al-Ifta al-Misriyyah, Al-Hajju wa al-Umratu Asrarun 
wa Ahkamun,  Al-Jihad fi al-Islam, Ad-Din wa al-Hayah Fatawa Mu’asirah, Al-Fatawa 
ar-Ramdaniyyah, Al-Fata al-Asriyyah li al-Mufti ad-Diyar al-Misriyyah, Fatawa an-Nisa’, 
Fatawa al-Mar’ah al-Muslimah, Al-Kalim at-Tayyib Fatawa Asriyyah, Fatawa Muhammad 
Abduh, Al-Isti’dad liramadan, Ad-Du’a’ wa ad-Dzikr, Hakimu al-Hubbu, At-Tariq ila at-
 
18 Ali Jum’ah, al-Kalim at-Tayyib Fatawa Asriyyah, cet. Ke-2 (Kairo: Dar as-Salam, 2010), 419. 
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Turas al-Islami, Muhadaratun fi Fiqhi as-Sufi li Ahkami asy-Syari’ah, Qadaya al-Mar’ah 
fi Fiqhi al-Islami, Waqala al-Imam.......al-Mabadi’ al-Uzma, Binau al-Mafahim Dirasatun 
Marifiyyah wa Namadaj Tatbiqiyyah, Haqaiqu al-Islam fi Muwajahati Syubhatu al-
Musyakkikin, Al-Amwal li Abi Ja’far Ahmad ibn Nasr ad-Dawudi, Rasailu Ibnu Nujaim al-
Iqtisadiyyah al-Musammatu ar-Rasail az-Ziniyyah al-Hanafiyyah, Qanunu al-Adli wa al-
Insaf fi al-Qada’ ala Musykilati al-Awqaf. The truth of Islam and Misconceptions about 
Islam, In search For Acommon Word, Responding from the Tradition, The 
Epistemology of Excellence A Journey into the Life and Thoughts of the Grand Mufti of 
Egypt, environnement_franch, Al-Mausuah al-Islamiyyah al-Ammah, Al-Mausuah al-
Qur’aniyyah al-Mutakhassisah, Mausuatu at-tasyri’ al-Islami, Mausuatu al-Fikri al-
Islami, Mausuatu al-Hadharah al-Islamiyyah, Mausuatu Ulumi al-Hadis asy-Syarif Al-
Muqaranat at-Tasyri’iiyah (Tatbiqu al-Qanun al-Madani wa al-Qanun al-Jinaiy inda 
Madzhabi al-Imam Malik), Mausuatu Fatawa al-Mu’amalat al-Maliyyah li al-Masarif wa 
al-Muassasat al-Maliyyah al-Islamiyyah, Mausuatu Fatawa al-Imam Ibnu Taimiyyah fi 
al-Mu’amalat wa Ahkami al-Mal, Mausuatu al-Iqtisad al-Islami fi al-Masarif wa an-
Nuqud wa al-Aswaq al-Maliyyah, Al-Muqaranat at-Tasyriiyyah Baina al-Qawanin al-
Wadhiyyah al-Madaniyyah wa at-Tasyri’ al-Islami, Riyadu as-Salihin li al-Imam an-
Nawawi, Jauharatu at-Tauhid li al-Bukhari, Syarhu al-Fiyati as-Sirah li Ajhuri.19  
 
POKOK-POKOK PEMIKIRAN ALI JUM’AH TENTANG IJTIHAD 
Ali Jum’ah merupakan seorang ulama yang secara tegas menyatakan bahwa 
pintu ijtihad tidak akan pernah tertutup dan akan terus terbuka sampai kapanpun. 
Bahkan, ia juga menyatakan bahwa ijtihad tidak memilki pintu yang dapat dibuka dan 
ditutup. Pernyataan ini disampaikan pada saat mengisi acara di salah satu chanel 
televisi di Mesir pada acara  ملعأ اللهو pernyataan tersebut sebagaimana berikut :20  
ىتح باب هل سيل داهتجلااو ,ةمايقلا مويل احوتفم لظيس ةيهقفلا ماكحلاا يف داهتجلاا باب نإ 
  حتفيو قلغي 
Dalam pandangan Ali Jum’ah, setidaknya ada dua alasan mengapa ijtihad 
mutlak perlu dilakukan dua alasan tersebut antara lain adalah : pertama, adanya nas-
 
19 Semua karya Ali Jum’ah di atas dapat di akses di website resminya, yaitu. 
www.draligomaa.com.  
20 “Walla>hu A’lam| Ali Jum’ah: al-Ijtihad ilmun Ilhiyyun layumkinu liahadin Guliqa Babuhu” 
http://www.youtube.com/cbcegypt, Akses 12 November 2019. 
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nas yang masih bersifat zanni (صوصنلا ةينظ), menurut Ali Jum’ah adanya nas-nas yang 
masih bersifat zanni  ini merupakan sebuah hikmah atau kebijaksaan Allah SWT. Di 
mana Allah menjadikan masalah-masalah yang sifatnya bukan pokok atau furu’ sebagai 
tempat untuk berijtihad, memberikan keluasan terhadap umat dan ini merupakan 
sesuatu yang lazim karena berakhirnya risalah kenabian di samping itu juga karena 
risalah yang diturunkan bersifat global.21  
Kedua: nas-nas yang ada baik dalam al-Qur’a>n maupun hadis sangatlah 
terbatas sedangkan problematika dalam kehidupan tidak terbatas22 ( ,ةروصحم صوصنلا نأ
ةروصحم ريغ ثداوحلا و عئاقولاو)  
Dalam pertemuan dan acara yang berbeda, Ali Jum’ah tidak hanya menyatakan 
pentingnya sebuah ijtihad, namun ia juga menyatakan bahwa perlu adanya pembaruan 
dalam fikih dengan tetap merealisasikan maqasid asy-syari’ah tanpa harus melampaui 
batas dan meninggalkan nas yang sifatnya qat’i. adapun teks asli dari pernyataan 
tersebut sebagai mana di bawah ini :23 
 ققحنو انلوح يذلا عقاولا شيعن ىتح ديدجتلل ةجاحلا جوحأ يف نحن هيف شيعن يذلا انرصع نإ
عرشلا دصاقم  فيرشلا نمو ،انتيوه نم جورخ ريغ نمو ،ةيعطقلا صوصنلا كرتب ططش ريغ نم
فلخت ريغ هيف ريثأتلا و ،هعم لعافتلا و ،انرصع بكاوم نع 
Dalam berijtihad,  metode yang digunakan oleh Ali Jum’ah pada dasarnya tidak 
jauh berbeda dengan metode-metode ijtihad yang digunakan oleh ulama-ulama lain 
pada saat ini yaitu dengan cara melihat nas-nas dalam al-Qur’an, hadis, ijma’ dan 
qiyas24 serta menyeleksi atau mencari pendapat-pendapat para ulama terdahulu yang 
terdapat pada kitab-kitab empat mazhab sunni yakni, hanafiah, malikiah, syafi’iyyah 
dan hanabilah di samping empat mazhab tersebut di atas terkadang Ali Jum’ah juga 
mencari pendapat-pendapat lain selain dari empat mazhab tersebut yaitu mazhab-
mazhab yang diikuti oleh sebagian umat muslim di dunia baik pada masalah-masalah 
 
21Ali Jum’ah, Aliyyatu al-Ijtihad, 10. 
22 Menurut riwayat Imam Hafs, sebagaimana yang dikutip oleh Ali Jum’ah bahwa ayat dalam al-
qur’an berjumlah 6236. Adapun ayat yang membahas mengenai hukum (ayat-ayat ahkam) 
hanya berjumlah 500 ayat.  
23 Ibid.  
24 Menurut Ali Jum’ah sumber hukum Islam yang disepakati oleh para ulama hanya ada empat 
macam yaitu al-Qur’an, hadis, Ijma’ dan qiyas. Lihat Ali Jum’ah, al-Madkhal ila Dirasati al-
Mazahib al-Fiqhiyyah, hlm.282. Berkenaan dengan Ijma’ menurut Ali Jum’ah pada masa 
sekarang ini masih bisa dilakukan ijma’ yaitu dengan cara mengumpulkan semua mujtahid yang 
ada diseluruh dunia dan berkumpul di tempat tertentu serta mebahas mengenai masalah-
masalah yang baru yang hukumnya belum dijelaskan oleh ulama-ulama sebelumnya. Ibid., 386. 
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yang bersifat usul ataupun furu mazhab-mazhab tersebut adalah mazhab Ja’fariyyah, 
Zaidiyyah dan ‘Ibadiyyah. Bahkan dalam kondisi tertentu, terkadang Ali Jum’ah lebih 
memilih pendapat tiga mazhab terakhir sebagaimana yang telah disebutkan di atas hal 
ini dilakukan semata-mata untuk merealisasikan maqasid asy-Syari’ah dan untuk 
mewujudkan kemaslahatan umum.25 Dalam istilah Yusuf al-Qardhawi Metode seperti 
ini disebut dengan al-Ijtihad al-Intiqa’i. 
Menurut Ali Jum’ah penggunaan metode di atas merupakan sebuah metode 
yang relevan pada masa sekarang bahkan dalam melakukan pembaruan dalam bidang 
fikih dan fatwa, menurut Ali Jum’ah haruslah dimulai dengan melihat turas 
(warisan/peninggalan) para ulama terdahulu. Berkenaan dengan metode dalam 
memilih pendapat ulama pada saat ini, sudah banyak karya-karya yang membahas 
mengenai aturan atau ketentuan dalam memilih pendapat para ulama tersebut. Di 
antara buku yang secara khusus membahas mengenai masalah ini adalah buku yang 
ditulis oleh Dar al-Ifta’ Mesir dengan judul Dawabit al-Ikhtiyar al-Fiqh Inda an-Nawazil. 
26 kemudian buku karangan al-Qahtani yang berjudul Manhaj Istinbat al-Ahkam an-
Nawazil al-Fiqhiyyah al-Mu’asirah.27 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dikatakan bahwa Ali Jum’ah 
merupakan seorang mufti yang sama sekali tidak terikat dengan mazhab-mazhab 
tertentu atau dengan kata lain ia bukanlah tipe ulama yang fanatik terhadap mazhab-
mazhab tertentu palagi samapai bertaklid kepada ulama tertentu. Namun, ia 
merupakan seorang mufti yang sifatnya lintas mazhab, hal ini tidak dapat dilepaskan 
dari peran dan pengaruh guru-gurunya yang memiliki latar belakang mazhab yang 
berbeda-beda.28  
 
25 “Usus al-Iktiyar al-Fiqhi” https://yuotu.be/vKDV4d0fuMg, akses 30 Oktober 2019.  
26 Lihat Dar al-Ifta’, Dawabit al-Ikhtiar  al-Fiqh Inda an-Nawazil  (Kairo: Dar al-Kutub, 2013). 
27 Lihat al-Qahtani, Manhaj Istinbat al-Ahkam an-Nawazil al-Fiqhiyyah al-Mu’asirah  (Jeddah : 
Da>r al-Andalus al-Khadra’, 2003). 
28 Di Indonesia penerapan metode ijtihad dengan pola atau bentuk sebagaiamana yang telah 
penulis jelaskan di atas sudah sering dilakukan oleh Majelis Ulama Indonesia. Lihat M. Cholil 
Nafis, Teori Hukum Ekonomi Syari’ah, (Jakarta: UI Press, 2011). M. Atho’ Mudhar, Fatwa-fatwa 
Majelis Ulama Indonesia: Sebuah Kajian Tentang Pemikiran Hukum Islam di Indonesia 1975-
1988 (Jakarta: INIS, 1993). 
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Selanjutnya, menurut Ali Jum’ah, Dalam menyeleksi pendapat para ulama,29 
terdapat beberapa ketentuan yang harus diperhatikan sebelum fatwa tersebut 
dikeluarkan. Ketentuan-ketentuan tersebut adalah: 
1. Pendapat yang di ambil tidak boleh bertentangan dengan maqasid asy-syari’ah. 
2. Fatwa haruslah relevan dengan kondisi masyarakat pada saat dikeluarkannya 
fatwa. 
3. Fatwa harus memperhatikan kemaslahatan umum bukan kemaslahatan yang 
sifatnya individual.30  
4. Berpegang teguh pada prinsip kemudahan. 
 
Menurut Ali Jum’ah seorang mujtahid atau mufti harus menempuh empat 
tahapan sebelum mengeluarkan fatwa31 Empat tahapan tersebut adalah: 
1. Tahap penguraian/penggambaran masalah ( روصتلا/ريوصتلا ةلحرم) 
Menurut Ali Jum’ah salah satu asas penting dalam berfatwa adalah melakukan 
pendeskripsian terhadap masalah yang diajukan oleh mustafti (orang yang meminta 
fatwa). Hal ini dilakukan agar supaya seorang mufti terlebih dahulu memahami 
pertanyaan yang diajukan kepadanya.32 Sejalan dengan Ali Jum’ah Ibnu S}alah juga 
berpendapat bahwa langkah pertama yang harus dilakukan seorang mufti sebelum 
mengeluarkan fatwa adalah mendeskpripsikannya terlebih dahulu. Pendeskripsian 
tersebut menurut Ibnu Salah harus dilakukan dengan sempurna. Seorang mufti harus 
mengetahui terlebih dahulu seluk beluk permsalahan yang diajukan itu.33 Contoh: jika 
seorang mufti ditanya mengenai hukum credit card maka tugas pertama seorang mufti 
adalah memahami semua hal yang ada pada kartu kredit tersebut mulai dari cara 
pembuatannya, perputaran uang didalamnya bagaimana cara penggunaan serta 
penerbitannya oleh pihak bank dan bagaimana mana cara bank membayar uang pada 
toko-toko yang dibeli oleh nasabah dengan menggunakan kartu kredit tersebut. 
 
29 Dalam istilah fikih, proses penyeleksian pendapat para ulama terdahulu ini disebut dengan 
ikhtiyar al-Fiqhi. Adapun yang dimaksud dengan ikhtiyar al-Fiqhi adalah:  ةفرعمل هيقفلا داهتجإ
 باحصأ ةمئلاا لاوقلاا نم لاوق هيقفلا حيجرتو ,اهيف فلتخملا لئاسملا يف حيحصلا يعرشلا مكحلا
  بهاذملا 
30 “Usus al-Iktiyar al-Fiqhi” https://yuotu.be/vKDV4d0fuMg, akses 30 Oktober 2019. 
 
32 Ali Jum’ah, Aliyyatu al-Ijtihad, hlm. 75. Lihat Juga Ali Jum’ah, al-Kalim at-Tayyib Fatawa 
Asriyyah, pada muqaddimah. 
33 Ibnu Salah, Adabu al-Mufti wa al-Mustafti, 100. 
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2. Tahap penyesuaian/pemadanan (فييكتلا ةلحرم) 
Adapun yang dimaksud dengan at-takyif adalah: 
  هلئاسمو هقفلا باوبأ نم اهبساني امب اهنع لوؤسملا ةروصلا قاحلإ 
Artinya: memadankan gambaran masalah atau permasalahan yang ditanyakan 
oleh seorang mustafti dengan permasalahan yang ada pada kitab-kitab fikih  
Setelah memiliki gambaran yang sempurna terhadap permsalahan yang 
dihadapi, serta memahami rincian dari permasalahan yang diajukan tahap selanjutnya 
yang harus dilakukan oleh seorang mufti adalah mencari padanan atau kesesuaian 
antara permasalahan yang dihadapi dengan permasalahan yang ada pada bab fikih. 
3. Tahap penjelasan hukum (مكحلا نايب ةلحرم) 
Pada tahapan ini seorang mufti melakukan kajian terhadap nas-nas baik dalam 
al-Qur’an, hadis, ijma’ dan qiyas atau beberapa dalil lain. Dalam tahapan ini seorang 
mufti haruslah memahami dalalah atau petunjuk dari ayat atau hadis yang 
bersangkutan, memhami akar katanya serta konteksnya dalam bahasa arab dan 
mengetahui berbagai macam metode dalam pengambilan hukum. Sebagaimana contoh 
di atas mengenai penggunaan kartu kredit yang merupakan termasuk dalam kategori 
pengalihan hutang, maka seoarng mufti haruslah menelaah dalil-dalil yang berkaitan 
dengan bab ini. 
4. Tahap pemberian fatwa (ءاتفلإا ةلحرم). 
Setelah mengetahui hukum dari pertanyaan yang diajukan maka pada tahap ini 
seorang mufti menerapkan hukum tersebut dengan memperhatikan konteks atau 
dengan kata lain hukum tersebut harus disesuaikan dengan konteks. Karena sebuah 
fatwa haruslah relevan dengan waktu, tempat dan keadaan pada saat fatwa tersebut 
dikeluarkan dengan syarat tidak bertentangan dengan tujuan syari’ah, tidak 
bertentangan dengan nas qat’i, tidak beertentangan dengan ijma’ yang sudah 
disepakati dan tidak bertentangan dengan kaidah-kaidah fikih yang sudah ada. Jika 
fatwa yang dikeluarkan bertentangan dengan empat hal tersebut di atas maka seorang 
mufti harus merevisi fatwanya hingga tidak lagi bertentangan dengan empat hal 
tersebut.34 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam berijtihad Ali 
Jum’ah tidak hanya terfokus pada teks dzahir nas tapi Ali Jum’ah juga senantias 
mempertimbangkan konteks dengan kata lain, dalam berijtihad perubahan waktu, 
 
34 Ibnu Salah, Adabu al-Mufti wa al-Mustafti, 100. 
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tempat, adat istiadat juga harus menjadi pertimbangan bahkan terkadang tiga asmpek 
tersebut lebih diprioritaskan dalam berfatwa. 
 
FATWA-FATWA ALI JUM’AH TENTANG MU’AMALAT MALIYYAH MU’ASIRAH 
DAN METODE IJTIHADNYA  
1. Jual Beli Mata Uang Asing 
Menurut Ali Jum’ah, Jual beli mata uang asing hukumnya adalah boleh dengan 
syarat jumlahnya harus sama. Namun, apabila jumlahnya berbeda maka hukumnya 
adalah haram. Metode ijtihad yang digunakan Ali Jum’ah dalam masalah ini adalah 
metode ijtihad ta’lili atau qiyasi Ali Jum’ah menganalogikan jual beli mata uang asing 
dengan jual beli emas dan perak karena terdapat kesamaan illat yaitu sama-sama 
sebagai alat tukar. Pada zaman Rasulullah emas dan perak menjadi alat tukar. Hadis di 
atas menjelaskan bahwa jual beli antara emas dengan emas diperbolehkan dengan 
syarat dilakukan secara tunai dan memiliki kualitas serta kuantitas yang sama atau 
dengan kata lain harus ada keseimbangan. Namun, apabila terdapat perbedaan dalam 
segi macamnya maka harus dilakukan dengan tunai. 
2. Bunga Bank. 
Ali Jum’ah menyatakan secara tegas bahwa bunga bank hukumnya adalah halal 
dan bukan termasuk riba. Pernyataan ini disampaikan pada tahun 2017 tepatnya saat  
beliau mengisi sebuah acara di salah satu chanel telvisi adapun pernyataan tersebut 
sebagaimana di bawah ini: 
 يف اهقفني نأ ديري نمو ،ةهبش يأ اهيف سيل للاح يهو حابرأ نع ةرابع كونبلا دئاوف نإ
الله ليبس  حوضو لكب نكلو ،مارح كونبلا حابرأ نأب نودقتعي سانلا ضعب نأ ىلإ اريشم ،كلذ زوجي
لذ ةجيتنو ،اهيدل ةفورعملا تلااجملا يف لاوملأا كلت رامثتساب موقت كونبلا نلأ للاح حابرأ يه ك
بيصن لاملا بحاصل نوكيف كنبلا ىلع بسكلاب دوعي 
Artinya: Bunga bank merupakan sebuah keuntungan yang halal dan tidak 
terdapat syubhat di dalamnya dan barang siapa yang ingin menginfakkan uang yang 
diperoleh dari bunga bank itu sendiri maka hukumnya adalah boleh. Sebagian manusia 
menganggap bahwa hukum bunga bank adalah haram, akan tetapi terlihat bsecara 
jelas bahwa bunga bank itu merupakan keuntungan yang halal karena tugas bank 
adalah menginvestasikan uang yang diperolehnya dari nasabah pada medan yang 
diketahui dan hasil dari investasi tersebut kembali kepada bank dan pemilik modal 
(nasabah) mendapat bagian dari keuntungan itu.  
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Ali Jum’ah dalam acara tersebut bahkan menyatakan bahwa seseorang yang 
berpendapat bahwa bunga bank itu haram pada hakikat orang tersebut tidak 
mengetahui secara utuh fungsi dari bank itu sendiri. Dalam mengeluarkan pernyataan 
ini terdapat dua alasan pokok yang menjadi dasar atas halalnya bunga bank itu sendir 
alasan yang pertama adalah karena pada hakikatnya bank adalah lembaga 
intermediary yang fungsinya adalah menginvestasikan uang dan bukan semata-mata 
sebagai pemberi hutang dan berhutang. Adapun alasan yang kedua adalah menurut Ali 
Jum’ah bank merupakan tonggak kemajuan, kemakmuran dan kebahagiaan serta ia 
merupakan asas Islam yang benar karena ia bukan termasuk riba yang diharamkan. 
Adapun metode ijtihad yang digunakan Ali Jum’ah dalam masalah ini adalah 
metode ijtihad istislahi. Hal dapat penulis temukan pada pernyataan yang 
dikeluarkannya mengenai peran dari bank itu sendiri Ali Jum’ah mengatakan bank 
merupakan tonggak kemajuan sebuah negara dan kebahagiaan masyarakat. Sehingga 
dengan ini menurut penulis Ali Jum’ah lebih banyak memperhatikan kemaslahatan 
yang didapatkan dari adanya Lembaga perbankan. Di samping menggunakan metode 
istislahi Ali Jum’ah juga menggunakan metode ijtihad intiqa’i yaitu dengan lebih 
mengunggulkan pendapat para ulama dan mufti sebelumnya seperti Rasid Rida, 
Mahmud Syaltut, Muhammad Sayyid Tantawi.  
3. Asuransi 
Berkaitan dengan asuransi ini Ali Jum’ah menyatakan bahwa asuransi dengan 
berbagai macam bentuknya, kini telah menjadi kebutuhan sosial akibat tuntutan hidup. 
Hampir tidak mungkin kita lepas dari asuransi, karena terdapat begitu banyak buruh 
dan karyawan perusahaan, baik swasta maupun pemerintah yang perlu diperhatikan 
hak-haknya oleh perusahaan. Perusahaan perlu melindungi modalnya supaya dapat 
memainkan fungsinya sebagai penggerak ekonomi yang merupakan tulang punggung 
kehidupan. Perusahaan juga perlu melindungi hak-hak buruh dan karywannya dengan 
tujuan menjamin hidup mereka saat ini maupun masa yang akan datang.  
Asuransi itu sendiri bukan bertujuan untuk mendapatkan keuntungan yang tidak 
halal. Asuransi itu lebih ditujukan sebagai sebuah solidaritas sosial, saling bekerja 
sama, saling menanggung musibah yang dialami oleh individu-individu akibat bencana 
alam dan sebagainya. Asuransi juga bukan termasuk pajak yang dipungut secara paksa 
melainka lebih kepada bentuk kerja sama dalam berbuat kebaikan dan bentuk 
mendahulukan kepentingan diri sendiri yang jelas dianjurkan dalam Islam. Beberapa 
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negara di dunia menjadikan sistem asuransi demi mencapai kemajuan masyarakat dan 
bangsanya. Islam tentu saja tidak menutup diri dari hal itu. Karena agama Islam 
sendiri merupakan agama kemajuan, agama peradaban agama yang menjunjung 
tinggi sistem dan keteraturan. Memang terdapat ulama-ulama yang membolehkan dan 
yang melarang, di berbagai negara muslim bahkan sejak dulu. Masing-masing memiliki 
dalil sendir 
Berdasarkan pemaparan fatwa Ali Jum’ah di atas, dapat penulis simpulkan bahwa 
dalam menentukan hukum asuransi ini Ali Jum’ah memimiliki dua pertimbangan pokok 
yaitu: Pertimbangan kebutuhan masyarakat pada saat ini dan kemaslahatan umum.  
Adapun metode ijtihad yang digunakan dalam masalah ini ada metode ijtihad istislahi 
yang melipti maslahah al-mursalah dan urf serta intiqa’i secara bersamaan dengan 
tetap memperhatikan kemaslahatan dan tujuan syari’ah. Penggunaan metode 
maslahah al-mursalah karena asuransi termasuk dalam kategori mu’amalah baru yang 
tidak terdapat dalam nas al-Qur’an dan hadis. Adapun penggunaan metode urf 
dikarenakan asuransi telah mmejadi kebiasaan masyarakat pada saat ini sebagaimana 
yang dinyatakan oleh Ali Jum’ah. Kemudian intiqa’i dalam hal ini digunakan karena 
pendapat yang membolehkan dianggap lebih relevan pada saat ini. 
 
KESIMPULAN 
1. Metode yang dipakai Ali Jum’ah dalam melakukan ijtihad pada dasarnya tidak jauh 
berbeda dengan metode yang digunakan oleh para ulama sebelumnya serta ulama 
masa masa sekarang yaitu dengan menggunakan metode ijtihad bayani, qiyasi dan 
istislahi serta intiqa’i.  
Ali Jum’ah berpendapat bahwa dalam berfatwa terdapat empat fase yang harus 
dilalui oleh seorang mufti yaitu fase pendeskripsian masalah (روصتلا ةلحرم), fase 
pemadanan masalah (فييكتلا ةلحرم), fase dalam menjelaskan hukum ( نايب ةلحرم
مكحلا) dan fase berfatwa (ءاتفلإا ةلحرم).  
2. Dalam melakukan ijtihad, metode yang paling dominan digunakan dalam masalah 
yang berkaitan dengan transaksi keuangan kontemporer adalah metode ijtihad 
istislahi. Metode ijtihad istislahi  menjadi dominan karena problematika baru yang 
muncul tidak terdapat penjelasannya dalam al-Qur’an maupun hadis dan juga tidak 
bisa dilakukan qiyas.  
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3. Sebagian besar fatwa Ali Jum’ah relevan dengan kondisi pada masa sekarang. Akan 
tetapi masih terdapat fatwa yang tidak relevan yaitu fatwa mengenai bolehnya 
melakukan transaksi jual beli minuman keras di negara non muslim.  
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